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Getting maximum profit is the main goal of every company. To achieve 

this goal, it is important for companies to control raw material inventory. 

Tommy Alumunium Store is a furniture industry company that produces 

various kinds of furniture products, one of which is cabinets. The 

existence of an uncertain amount of demand can result in the company 

experiencing excess or shortage of inventory from the amount of demand. 

So that research will be conducted to control raw material inventory and 

determine the total inventory costs that must be incurred by the company 

using the Material Requirement Planning method. The lot sizing used is 

the Lot for Lot technique, Economic Order Quantity and Period Order 

Quantity. This research is applied research. This study found that the most 

effective technique to apply is Lot for Lot, because it results in the 

minimum cost. With this Lot for Lot technique, the company can save 

inventory costs of Rp. 7,644,339 or 51.46% of the total inventory costs 

owned by Tommy Alumunium Store.  

 

ABSTRAK 

Mendapatkan keuntungan yang maksimum merupakan tujuan utama dari 

setiap perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, penting bagi 

perusahaan untuk melakukan pengendalian terhadap persediaan bahan 

baku. Toko Tommy Alumunium merupakan perusahaan industri mebel 

yang memproduksi berbagai macam produk furnitur, salah satunya lemari.  

Adanya jumlah permintaan yang tak menentu dapat mengakibatkan 

perusahaan mengalami kelebihan ataupun kekurangan persediaan dari 

jumlah permintaan. Sehingga akan dilakukan penelitian untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku serta mengetahui total biaya 

persediaan yang harus dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan 

metode Material Requirement Planning. Lot sizing yang dipergunakan 

yaitu teknik Lot for Lot, Economic Order Quantity dan Period Order 

Quantity. Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa teknik yang paling efektif untuk diterapkan yaitu 

Lot for Lot, karena menghasilkan biaya yang paling minimum. Dengan 

teknik Lot for Lot ini perusahaan dapat menghemat biaya persediaan 

sebesar Rp 7.644.339 atau sebesar 51,46% dari total biaya persediaan 

yang dimiliki Toko Tommy Alumunium.  
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1. PENDAHULUAN 

Persediaan (inventory) merupakan aspek yang sangat krusial bagi perusahaan industri. Dimana persediaan 

yang optimal akan tercapai apabila suatu perusahaan mampu menyeimbangkan beberapa faktor penyebab 

terhambatnya proses produksi seperti faktor kuantitas produk, ketahanan produk, lamanya masa produksi, 

fasilitas penyimpanan, biaya penyimpanan persediaan, kecukupan modal, kebutuhan waktu distribusi, 

perlindungan terhadap kekurangan harga bahan, dan perlengkapan serta risiko yang ada dalam persediaan 

[1]. Kelancaran proses produksi dapat membantu perusahaan untuk memenuhi tujuan berproduksi yaitu 

memperoleh sejumlah produk dengan kualitas sesuai dengan yang diharapkan oleh permintaan konsumen 

dan perusahaan memperoleh laba [2]. 

Toko Tommy Alumunium merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang furnitur yaitu 

memproduksi berbagai jenis produk seperti lemari, etalase, aquarium, kusen alumunium, jendela 

alumunium, pintu alumunium, dan lain sebagainya. Toko Tommy Alumunium ini beralamat di jalan 

Kampung Kepu, Kelurahan Kaliabang Tengah, Kecamatan Bekasi Utara, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat, 

Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tommy Zein selaku pemilik Toko Tommy Alumunium, 

diketahui bahwa  permasalahan yang dihadapi pada Toko Tommy Alumunium ini yaitu karena modal yang 

dimiliki perusahaan yang tidak terlalu besar, sehingga menyebabkan permasalahan di bagian produksi dan 

bagian inventory. Karena jumlah permintaan produk yang tidak menentu mengakibatkan terjadinya 

kesenjangan antara jumlah permintaan dan jumlah pembelian persediaan bahan baku.  

Berdasarkan permasalaan yang ada pada perusanaan, diperlukan suatu kebijakan untuk mengatasi masalah 

perencanaan persediaan bahan baku agar perusahaan terhindar dari resiko-resiko yang merugikan. Salah 

satu metode yang menyelesaikan permasalahan persediaan bahan baku yaituu metode Material 

Requirement Planning (MRP). Sistem Material Requirement Planning (MRP) merupakan teknik 

permintaan dependen yang menggunakan material, persediaan (inventory), penerimaan yang diharapkan 

untuk merencanakan kebutuhan material [3]. MRP adalah suatu metode penjadwalan untuk purchased 

planned dan manufactured planned orders. Planned manufactured orders kemudian diajukan untuk 

analisis lebih lanjut mengenai ketersediaan kapasitas (capacity requirement planning) [4]. Dengan 

menerapkan MRP, perusahaan dapat meminimalkan biaya terkait persediaan.  

Dalam penerapannya, sistem MRP dapat diselesaikan dengan beberapa teknik lot sizing. Teknik lot sizing 

merupakan kuantitas pesanan untuk memenuhi kebutuhan bersih dalam satu atau beberapa periode 

sekaligus. Pada penelitian ini teknik lot sizing yang digunakan adalah teknik Lot for Lot (LFL), Economic 

Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ). Teknik LFL merupakan suatu teknik penentuan 

ukuran pesanan setiap periode yang diatur agar sesuai dengan permintaan dimana satu kali pemesanan 

bahan baku hanya untuk memenuhi produksi satu periode tertentu [5]. Teknik EOQ merupakan suatu teknik 

yang mampu menjelaskan total jumlah barang dengan biaya minimum yang melibatkan biaya pemesanan 

(ordering cost) dan biaya penyimpanan (carrying cost) Kemudian, teknik POQ merupakan pendekatan 

pada konsep jumlah pemesanan ekonomis yang digunakan untuk setiap periode yang bersifat diskrit atau 

beragam [6].  Berdasarkan pemaparan di atas, dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian 

Biaya Persediaan Bahan Baku dengan Metode Material Requirement Planning (MRP) pada Toko Tommy 

Alumunium”. 

 

2. DASAR TEORITIS 

2.1 Teori Persediaan 

Pe .rse.diaan me.rupakan suatu aktiva lancar yang me.liputi barang-barang milik pe.rusahaan de.ngan maksud 

untuk dijual dalam suatu pe.riode. usaha normal atau pe.rse.diaan barang-barang yang masih dalam pe.ke .rjaan 

prose.s produksi maupun pe .rse.diaan bahan baku yang me.nunggu pe.nggunaanya dalam suatu prose.s 

produksi [7]. Pe.rse.diaan adalah barang atau bahan yang disimpan untuk digunakan pada waktu yang akan 

datang [8]. Fungsi dan tujuan utama pe.rse.diaan adalah me.njamin ke.lancaran me.kanisme. pe.me.nuhan 
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pe .rmintaan barang se.suai de .ngan ke.butuhan konsume .n, se.hingga siste.m yang dike.lola dapat me.ncapai 

kine.rja (pe.rformance.) yang optimal [9]. Te.rdapat be.be.rapa je.nis-je.nis pe.rse.diaan yaitu pe.rse.diaan bahan 

me.ntah (raw mate.rial), pe.rse .diaan kompone.n-kompone.n rakitan (purchase.d parts/compone.nt), pe.rse.diaan 

bahan pe .mbantu atau pe.nolong (supplie.s), pe.rse.diaan dalam prose.s (work in proce.ss) dan pe.rse.diaan 

barang jadi (finishe.d godds). Biaya-biaya yang timbul kare.na adanya pe.rse.diaan yaitu biaya pe.mbe.lian 

(purchase. cost), biaya pe.me.sanan (orde.ring cost), biaya pe.nyimpanan (holding cost/carrying cost) dan 

biaya ke.kurangan pe.rse.diaan (stockout cost). 

 

2.2 Material Requirement Planning (MRP) 

Mate.rial Re.quire.me .nt Planning (MRP) adalah te.knik yang digunakan untuk me.re.ncanakan dan 

me.nge.ndalikan bahan baku, barang (kompone.n) yang be .rgantung pada tingkat yang le.bih tinggi. MRP pada 

dasarnya adalah suatu alat informasi te.rkompute.risasi untuk pe.re .ncanaan produksi dan pe.mbe.lian barang-

barang produksi be.rdasarkan pe.rmintaan [10]. Kompone.n dasar MRP te.rdiri dari Jadwal Induk Produksi 

(Maste.r Production Sche.dule.), Daftar Mate.rial (Bill of Mate.rial) dan Catatan Pe.rse.diaan (Inve.ntory Maste.r 

File.). 

 

2.3 Teknik Penentuan Ukuran Lot ( Lot Sizing) 

Lot sizing me.rupakan suatu ke .giatan untuk me.ne .ntukan jumlah unit yang akan dipe.san [11]. Prose.s Lotting 

me.rupakan se.buah prose.dur untuk me.ne.tapkan kuantitas pe.mbe.lian yang optimal be .rdasarkan pe.rhitungan 

ke .butuhan be.rsih [12]. Ada be.be .rapa cara untuk me.ne .ntukan ukuran lot dalam siste.m MRP, yaitu: 

 

2.3.1 Teknik Lot for Lot (LFL) 

Pada te.knik LFL, pe.ne.ntuan ukuran lot be.rdasarkan kuantitas ke.butuhan be .rsih pada tiap pe.riode. 

pe .re.ncanaan [13]. Ke.le.bihan dari te.knik LFL ini adalah biaya pe.nyimpanan yang tidak ada atau nol, 

dikare.nakan te.knik ini digunakan untuk me .minimumkan biaya pe.nyimpanan yang te .rjadi pada pe.re.ncanaan 

bahan baku [14]. 

 

2.3.2 Teknik Economic Order Quantity (EOQ) 

Te .knik E.OQ me .rupakan te.knik yang me.mpe.rtimbangkan biaya pe.san dan biaya simpan [15]. Te.knik ini 

dapat digunakan untuk me.ne .tapkan ukuran lot yang paling e.konomis agar biaya pe.rse.diaan dapat me.njadi 

minimum [16]. 

 

2.3.3 Teknik Period Order Quantity (POQ) 

Te .knik POQ me.rupakan pe.nge.mbangan dari te.knik E.OQ dimana jumlah pe.rmintaa tidak sama dalam 

be .be.rapa pe.riode.. 

 

2.4 Total Inventory Cost (TIC) 

Total Inve.ntory Cost (TIC) atau total biaya pe.rse.diaan me.rupakan total biaya yang dipe.role.h dari 

pe .njumlahan se.luruh biaya yang dike.luarkan untuk pe.rse.diaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pe .ne.litian yang dilakukan yaitu pe.ne.litian te.rapan pada Toko Tommy Alumunium, de.ngan me.nggunakan 

data prime.r yang dipe.role.h me.lalui wawancara be.rsama pe.milik Toko Tommy Alumunium. Data yang 

digunakan pada pe.ne .litian ini adalah data pe.rmintaan produk le.mari, data pe.rse.diaan produk le.mari, data 

Bill of Mate.rial (BOM), data ke.butuhan bahan baku, data biaya pe.me.sanan bahan baku, se.rta data biaya 

pe .nyimpanan bahan baku pe .riode. Januari 2022 – De.se.mbe.r 2023. Langkah-langkah dalam me.nye.le .saikan 

pe .ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

a. Me.ngumpulan data pe.rmintaan produk le.mari, data pe.rse.diaan produk le.mari, data Bill of Mate.rial 

(BOM), data ke.butuhan bahan baku, data biaya pe .me.sanan bahan baku, se.rta data biaya 

pe .nyimpanan bahan baku pada Toko Tommy Alumunium. 
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b. Me.nyusun Mate.rial Re.quire.me .nt Planning (MRP) be .rupa MPS (Maste.r Production Sche.dule.), 

BOM (Bill of Mate.rials), dan IMF (Inve.ntory Maste.r File.). 

c. Me.lakukan prose.s Mate.rial Re.quire.me .nt Planning (MRP) untuk me.nghitung biaya pe.rse.diaan dan 

kuantitas pe .me.sanan se.tiap bahan baku me.nggunakan te.knik Lot for Lot (LFL). Adapun langkah-

langkahnya se.bagai be.rikut:  

1) Me.masukkan dan me.nghitung nilai-nilai dari Gross Re .quire.me .nt, Proje.ct on-Hand, Ne.t 

Re .quire.me .nts, Planne.d Orde .r Re.ce.ipts dan Planne.d Orde.r Re .le.ase. pada Le.mbar Ke.rja MPS 

2) Me.nghitung nilai TIC pada masing-masing bahan baku. 

d. Me.lakukan prose.s Mate.rial Re.quire.me .nt Planning (MRP) untuk me.nghitung biaya pe.rse.diaan dan 

kuantitas pe.me.sanan se.tiap bahan baku me.nggunakan te.knik E.conomic Orde.r Quantity (E.OQ). 

Adapun langkah-langkahnya se.bagai be.rikut:  

1) Me.nghitung nilai E.OQ untuk se.tiap bahan baku  

2) Me.masukkan dan me.nghitung nilai-nilai dari Gross Re .quire.me .nt, Proje.ct on-Hand, Ne.t 

Re .quire.me .nts, Planne.d Orde .r Re.ce.ipts dan Planne.d Orde.r Re .le.ase. pada Le.mbar Ke.rja MPS 

3) Me.nghitung nilai TIC pada masing-masing bahan baku. 

e. Me.lakukan prose.s Mate.rial Re.quire.me .nt Planning (MRP) untuk me.nghitung biaya pe.rse.diaan dan 

kuantitas pe.me.sanan se.tiap bahan baku me.nggunakan te .knik Pe.riod Orde.r Quantity (E.OQ). Adapun 

langkah-langkahnya se.bagai be.rikut:  

1) Me.nghitung nilai POQ untuk se.tiap bahan baku 

2) Me.masukkan dan me.nghitung nilai-nilai dari Gross Re .quire.me .nt, Proje.ct on-Hand, Ne.t 

Re .quire.me .nts, Planne.d Orde .r Re.ce.ipts dan Planne.d Orde.r Re .le.ase. pada Le.mbar Ke.rja MPS 

3) Me.nghitung nilai TIC pada masing-masing bahan baku. 

f. Me.mbandingkan data dari nilai TIC yang sudah didapatkan dari te.knik LFL, E.OQ dan POQ de.ngan 

nilai TIC milik Toko Tommy Alumunium. 

g. Me.mbuat ke.simpulan de.ngan me.milih te.knik yang me.nghasilkan nilai TIC atau biaya paling 

minimum, se.hingga itulah te .knik pe.nge .ndaliaan pe.rse.diaan bahan baku yang diusulkan. 

 

4. HASIL DAN PAMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang dipe.rlukan dalam prose.s pe.rhitungan pe.re .ncanaan pe.nge .ndalian pe.rse.diaan bahan baku de.ngan 

me.tode. MRP ini adalah data pe.rmintaan, pe.rse.diaan bahan baku, Bill of Mate.rial (BOM), biaya pe.sanan, 

biaya pe.nyimpanan dan harga bahan baku. Be.rikut ini data pe.rmintaan produk le.mari I dan e.talase. ayam 

ge .pre.k yang dapat dilihat pada Tabe.l 1. 

Tabe.l 1. Data Pe.rmintaan Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Periode Bulan 
Permintaan Produk 

Lemari I Etalase Ayam Geprek 

1 Januari 2023 4 3 

2 Fe .bruari 2023 2 4 

3 Mare.t 2023 5 1 

4 April 2023 6 2 

5 Me.i 2023 2 3 

6 Juni 2023 0 0 

 7 Juli 2023 3 5 

8 Agustus 2023 0 2 

9 Se .pte.mbe.r 2023 2 3 

10 Oktobe.r 2023 2 3 

11 Nove .mbe.r 2023 0 1 

12 De .se.mbe.r 2023 3 6 

Jumlah 29 33 
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Be .rdasarkan data pada Tabe .l 1, te.rlihat bahwa jumlah pe .rmintaan produk le .mari I dan e.talase. ayam ge.pre.k 

me.ngalami pe.ningkatan dan pe.nurunan. Jika dirata-ratakan, jumlah pe.rmintaan pe.rbulan untuk se.tiap 

produknya yaitu 2 unit. Akan te.tapi, pada data te.rse.but te.rdapat jumlah pe.rmintaan produk yang tidak ada 

sama se.kali pada ke.dua produk, yaitu pada bulan Juni 2023. Hal ini dise.babkan kare.na pe.milik pe.rusahaan 

pada saat itu se.dang be.rada di kampung halamannya. Se .hingga pe.rusahaan tidak bisa me.ne .rima pe.rmintaan 

pe .me.sanan produk dari konsume.n dan baru ke.mbali me.ne .rima pe.rmintaan se.te.lah pe .milik toko ke.mbali ke. 

pe .rusahaan pada akhir bulan Juni 2023. Se.dangkan data pe.rse.diaan bahan baku yang dimiliki pe.rusahaan 

adalah data sisa bahan baku dari hasil produksi pada tahun se.be.lumnya, yang dapat dilihat pada Tabe.l 2. 

Tabe.l 2. Data Pe.rse.diaan Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
 
 

 

 

No Nama Barang Persediaan 

1 Hollow (10x3) 6 m  3 batang  

2 Kaca Ribe.n (122x153)  6 le.mbar  

3 ACP (122x244)  7 le.mbar  

4 Spigot 3 m  2 batang  

5 Paku Rive.t (435)  638 pie.ce .s 

6 Kare.t Kaca  76 me.te.r  

7 Baut (8x3/4)  92 pie.ce.s  

8 Be .si Siku 3 m  2 batang  

9 Le .m Silikon  3 botol  

10 Roda 3 inch  20 pie.ce.s  

11 Bahan pintu 9055  31 batang  

12 Kaca Ce.rmin (1x2 m)  3 le.mbar  

13 Handle.   15 pie.ce.s  

14 Kunci  10 pie.ce.s  

15 Kunci Slot  15 pie.ce.s  

16 Hollow Got 6 batang 

17 Hollow (10x21) 6 m 4 batang 

18 Hollow Ge.pe.ng U 3 batang 

19 Hollow (23x23) 6 m 1 batang 

20 Hollow (1x1,5) 6 m 1 batang 

21 Siku (5/8) 6 pie.ce.s 

22 Roda Pe.ngunci 6 pie.ce.s 

23 U (3/8) 6 m 1 batang 

24 U Showcase. 6 m 3,5 batang 

25 M Showcase. 6 m 3,5 batang 

26 H Showcase. 6 m 3,5 batang 

27 Kaca 1 le.mbar 

28 Tarikan 2 pie.ce.s 



51 

journal homepage: http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mat 
  

 

(Muhammad Fadhilah)  

Data yang dibutuhkan se.lanjutnya adalah data Bill of Mate.rial (BOM). Data ini dite.ntukan be.rdasarkan 

struktur produk yang te.rdiri dari kompone.n, jumlah ke.butuhan kompone.n, sumbe.r dipe.role.hnya kompone .n 

dan le.ad time. (waktu tunggu). Be.rikut ini data Bill of Mate.rial (BOM) produk le .mari I dan e.talase. ayam 

ge .pre.k yang dapat dilihat pada Tabe.l 3 dan Tabe.l 4. 

Tabe.l 3. Bill of Mate.rial Produk Le.mari I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabe.l 4. Bill of Mate.rial Produk E.talase. Ayam Ge.pre.k 

Level Komponen Komponen Kebutuhan Sumber Lead Time 

Le .ve.l 0 Le .mari 1 Buat - 

Le .ve.l 1 Rangka 1 Buat - 

Le .ve.l 1 Pintu 2 Buat - 

Le .ve.l 2 Hollow (10x3) 6 m 1 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Kaca Ribe.n (122x153) 2 Be .li 1 

Le .ve.l 2 ACP (122x244) 3 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Spigot 3 m 1 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Paku Rive.t (435) 250 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Kare.t Kaca 35 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Baut (8x3/4) 40 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Be .si Siku 3 m 1 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Le .m Silikon 1 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Roda 3 inch 8 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Bahan pintu 9055 7 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Kaca Ce.rmin (1x2 m) 1 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Handle.  8 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Kunci 4 Be .li 1 

Le .ve.l 2 Kunci Slot 8 Be .li 1 

Level Komponen Komponen Kebutuhan Sumber Lead Time 

Le .ve .l 0 E .talase . Ayam Ge .pre .k 1 Buat - 

Le .ve .l 1 Rangka 1 Buat - 

Le .ve .l 1 Pintu E .talase . 2 Buat - 

Le .ve .l 1 Rak E .talase . 1 Buat - 

Le .ve .l 2 Hollow Got 4 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Hollow (10x21) 6 m 3 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Hollow Ge .pe .ng U 2 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Hollow (23x23) 6 m 1 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Hollow (1x1,5) 6 m 1 Be .li 1 

Le .ve .l 2 ACP (122x244) 2 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Paku Rive .t (435) 250 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Kare .t E .talase . 20 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Baut (8x3/4) 20 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Siku (5/8) 4 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Be .si Siku 1 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Le .m Silikon 1 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Roda Pe .ngunci 4 Be .li 1 

Le .ve .l 2 U (3/8) 6 m 1 Be .li 1 

Le .ve .l 2 U Showcase . 6 m 2,5 Be .li 1 
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Be .rdasarkan Tabe .l 3 dan 4, dapat dike.tahui bahwa untuk me.mproduksi satu unit le.mari I dipe.rlikan bahan-

bahan baku se.pe .rti yang dapat dilihat pada kolom kompone.n dan kolom jumlah. Be .gitupun untuk produk 

e .talase. ayam ge.pre.k. Le.ve .l kompone.n me.rupakan tingkatan dalam pe.mbuatan satu unit produk. Kolom 

sumbe.r me.rupakan asal dipe .role.hnya bahan baku. Se.dangkan kolom le.ad time. me .rupakan waktu tunggu 

dari pe.me.sanan atau pe.mbe.lian bahan baku. 

Toko Tommy Alumunium me.lakukan pe.mbe.lian bahan baku dari be.be.rapa pe.masok. Biaya pe.rse.diaan 

pada pe.rusahaan ini dike.lompokkan me.njadi dua, yaitu biaya pe.me.sanan dan biaya pe.nyimpanan. Biaya 

pe .me.sanan yang dike.luarkan pe.rusahaan untuk se .kali pe .me.sanannya adalah se .be.sar Rp 25.000,00. Dimana 

biaya te.rse.but te.tap pe.r pe.sanan te.rle.pas dari jumlah yang dipe.san. Se.dangkan biaya pe.nyimpanan yang 

harus dike.luarkan ole.h pe .rusahaan adalah se.be .sar 5% dari harga masing-masing bahan baku. Be.rikut ini 

daftar harga bahan baku dan biaya pe.nyimpanannya dapat dilihat pada Tabe.l 5. 

Tabe.l 5. Daftar Harga Bahan Baku dan Biaya Pe.nyimpanan 

Level Komponen Komponen Kebutuhan Sumber Lead Time 

Le .ve .l 2 M Showcase . 6 m 2,5 Be .li 1 

Le .ve .l 2 H Showcase . 6 m 2,5 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Kaca 1 Be .li 1 

Le .ve .l 2 Tarikan 3 Be .li 1 

No Item / Nama Barang Harga Barang (Rp) Biaya Penyimpanan (Rp) 

1 Hollow (10x3) 6 m  Rp       230.000,00   Rp                     11.500,00  

2 Kaca Ribe .n (122x153)  Rp       198.000,00   Rp                       9.900,00  

3 ACP (122x244)  Rp       256.000,00   Rp                     12.800,00  

4 Spigot 3 m  Rp       102.000,00   Rp                       5.100,00  

5 Paku Rive .t (435)  Rp                 80,00   Rp                               4,00  

6 Kare .t Kaca  Rp           1.100,00   Rp                             55,00  

7 Baut (8x3/4)  Rp               200,00   Rp                             10,00  

8 Be .si Siku 3 m  Rp         40.000,00   Rp                       2.000,00  

9 Le .m Silikon  Rp         25.000,00   Rp                       1.250,00  

10 Roda 3 inch  Rp         18.000,00   Rp                          900,00  

11 Bahan pintu 9055  Rp       180.000,00   Rp                       9.000,00  

12 Kaca Ce .rmin (1x2 m)  Rp       300.000,00   Rp                     15.000,00  

13 Handle.   Rp         22.500,00   Rp                       1.125,00  

14 Kunci  Rp         35.000,00   Rp                       1.750,00  

15 Kunci Slot  Rp         12.500,00   Rp                          625,00  

16 Hollow Got Rp           142.600,00  Rp                        7.130,00 

17 Hollow (10x21) 6 m Rp             63.500,00  Rp                        3.175,00 

18 Hollow Ge .pe .ng U Rp             88.000,00 Rp                         4.400,00 

19 Hollow (23x23) 6 m Rp           142.800,00 Rp                         7.140,00 

20 Hollow (1x1,5) 6 m Rp             24.000,00 Rp                         1.200,00 

21 Siku (5/8) Rp             31.300,00 Rp                         1.565,00 

22 Roda Pe .ngunci Rp             27.000,00 Rp                         1.350,00 

23 U (3/8) 6 m Rp             29.200,00 Rp                         1.460,00 
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Be .rdasarkan Tabe.l 5, dike.tahui bahwa biaya pe.nyimpanan yang diambil pe.rusahaan adalah 5% dari se.tiap 

harga barang. Dimana rincian biaya pe.nyimpanan pe.rusahaan ini te.rdiri atas biaya fasilitas pe.nyimpanan 

(listrik dan gudang) se.be.sar 2.5% dari harga produk pe.rbulan, biaya pe.nanganan pe .rse.diaan se.be .sar 1,5% 

dari harga produk pe.rbulan, se.rta biaya ke.rusakan dan ke .hilangan bahan baku se.be .sar 1% dari harga produk 

pe .rbulan. 

 

4.2 Perhitungan Kebutuhan Bahan Baku.  

Be .rdasarkan Tabe.l 1, maka dapat dikitung jumlah ke .butuhan bahan baku de.ngan me.libatkan Bill of 

Mate.rial pada Tabe.l 3 dan Tabe.l 4. Hasil dari pe.rhitungan bahan baku te.rse.but, dapat dilihat pada Tabe.l 6 

be .rikut:  

Tabe.l 6. Ke.butuhan Bahan Baku Pe.mbuatan Produk Le .mari I dan E.talase. Ayam Ge .pre.k 
Bahan Baku 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

Hollow (10x3) 4 2 5 6 2 0 3 0 2 2 0 3 29 

Kaca Ribe.n  8 4 10 12 4 0 6 0 4 4 0 6 58 

ACP 18 14 17 22 12 0 19 4 12 12 2 21 153 

Spigot 3 m 4 2 5 6 2 0 3 0 2 2 0 3 29 

Paku Rive.t  1750 1500 1500 2000 1250 0 2000 500 1250 1250 250 2250 15500 

Kare.t Kaca 200 150 195 250 130 0 205 40 130 130 20 225 1675 

Baut (8x3/4) 220 160 220 280 140 0 220 40 140 140 20 240 1820 

Be.si Siku  7 6 6 8 5 0 8 2 5 5 1 9 62 

Le.m Silikon 7 6 6 8 5 0 8 2 5 5 1 9 62 

Roda 3 inch 32 16 40 48 16 0 24 0 16 16 0 24 232 

Bahan pintu  28 14 35 42 14 0 21 0 14 14 0 21 203 

Kaca Ce.rmin  4 2 5 6 2 0 3 0 2 2 0 3 29 

Handle.  32 16 40 48 16 0 24 0 16 16 0 24 232 

Kunci 16 8 20 24 8 0 12 0 8 8 0 12 116 

Kunci Slot 32 16 40 48 16 0 24 0 16 16 0 24 232 

Hollow Got 12 16 4 8 12 0 20 8 12 12 4 24 132 

Hollow (10x21) 9 12 3 6 9 0 15 6 9 9 3 18 99 

Hollow Ge.pe.ng U 6 8 2 4 6 0 10 4 6 6 2 12 66 

Hollow (23x23) 3 4 1 2 3 0 5 2 3 3 1 6 33 

Hollow (1x1,5) 3 4 1 2 3 0 5 2 3 3 1 6 33 

Siku (5/8) 12 16 4 8 12 0 20 8 12 12 4 24 132 

Roda Pe.ngunci 12 16 4 8 12 0 20 8 12 12 4 24 132 

U (3/8) 6 m 3 4 1 2 3 0 5 2 3 3 1 6 33 

U Showcase.  7,5 10 2,5 5 7,5 0 12,5 5 7,5 7,5 2,5 15 82,5 

M Showcase.  7,5 10 2,5 5 7,5 0 12,5 5 7,5 7,5 2,5 15 82,5 

H Showcase.  7,5 10 2,5 5 7,5 0 12,5 5 7,5 7,5 2,5 15 82,5 

Kaca 3 4 1 2 3 0 5 2 3 3 1 6 33 

Tarikan 9 12 3 6 9 0 15 6 9 9 3 18 99 

Jumlah 2456,5 2042 2175,5 2871 1716,5 0 2737,5 651 1716,5 1716,5 325,5 3063 21471,5 

 

No Item / Nama Barang Harga Barang (Rp) Biaya Penyimpanan (Rp) 

24 U Showcase . 6 m Rp             53.100,00 Rp                         2.655,00 

25 M Showcase . 6 m Rp             54.100,00 Rp                         2.705,00 

26 H Showcase . 6 m Rp             64.600,00 Rp                         3.230,00 

27 Kaca Rp           198.000,00 Rp                         9.900,00 

28 Tarikan Rp             30.000,00 Rp                         1.500,00 
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4.3 Proses Material Requirement Planning (MRP) dengan Teknik Lot for Lot (LFL) 

Me.nggunnakan te.knik LFL, pe .rusahaan akan me.mbe.li bahan baku pada tiap pe.riode.. Ukuran lot pada se.tiap 

pe .me.sanan adalah se.be .sar jumlah ke.butuhan pada pe.riode. te.rse.but. Be.rikut Tabe.l MPS untuk prose.s MRP 

me.ngunakan te.knik LFL dapat dilihat pada Tabe.l 7. 
 

Tabe.l 7. MPS Me.nggunakan Te.knik LFL 

Hollow (10x3) 6 m overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Gross re.quire.me .nt 
 

4 2 5 6 2 0 3 0 2 2 0 3 

Proje.ct on hand 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ne .t re.quire.me .nt 
 

1 2 5 6 2 
 

3 
 

2 2 
 

3 

Planne.d orde .r re .cipt 
 

1 2 5 6 2 
 

3 
 

2 2 
 

3 

Planne.d orde .r re .le.ase. 1 2 5 6 2 
 

3 
 

2 2 
 

3 
 

 
Be .rdasarkan Tabe.l 7, dapat kita ke .tahui bahwa pe.rse.diaan hollow (10x3) 6 m di pe.rusahaan saat ini (proje.ct 

on hand) yaitu ada 3 batang yang dile.takkan pada kolom ove.rdue.. Kare.na pada pe.riode. pe.rtama pe.rusahhan 

me.mbutuhkan 4 bahan baku hollow (10x3) 6 m, maka pe.rusahaan ke.kurangan 1 bahan baku (ne.t 

re.quire.me .nts). Se.hingga pe .rusahaan harus me.lakukan pe.me.sanan se.banyak jumlah bahan baku yang 

dibutuhkan (Planne.d orde .r re.ce.ipt) yang dire.ncanakan se.be.lum pe.riode. pe.ne .rimaan pe .sanan (Planne.d 

orde.r re .le.ase.) dan be.gitu se .te.rusnya hingga pe.riode . ka-12. Se .te.lah itu kita dapat me.nghitung nilai Total 

Inve.ntory Cost (TIC) untuk bahan baku  hollow (10x3) 6 m. 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑆 ∙ 𝑡) + (𝐻 ∙ ∑ℎ) 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑅𝑝 25.000 × 9) + (𝑅𝑝 11.500 × 0) 

𝑇𝐼𝐶 = 𝑅𝑝 225.000 

Untuk je.nis bahan baku lainnya juga me.nggunakan pe .rhitungan de.ngan cara yang sama. Be.rikut Tabe.l 

akumulasi hasil pe.rhitungan TIC ke .se.luruhan bahan baku. 
 

Tabe.l 8. Total Inve.ntory Cost Te.knik LFL 

No Nama Barang Nilai TIC 

1 Hollow (10x3) 6 m Rp 225.000  

2 Kaca Ribe.n (122x153) Rp 225.000 

3 ACP (122x244) Rp 225.000  

4 Spigot 3 m Rp 225.000 

5 Paku Rive.t (435) Rp 225.000 

6 Kare.t Kaca Rp 225.000  

7 Baut (8x3/4) Rp 225.000 

8 Be .si Siku 3 m Rp 225.000  

9 Le .m Silikon Rp 225.000 

10 Roda 3 inch Rp 225.000  

11 Bahan pintu 9055 Rp 225.000 

12 Kaca Ce.rmin (1x2 m) Rp 225.000  

13 Handle.  Rp 225.000 

14 Kunci Rp 225.000 

15 Kunci Slot Rp 225.000 

16 Hollow Got Rp 275.000 

17 Hollow (10x21) 6 m Rp 275.000  
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No Nama Barang Nilai TIC 

18 Hollow Ge.pe.ng U Rp 275.000  

19 Hollow (23x23) 6 m Rp 275.000  

20 Hollow (1x1,5) 6 m Rp 275.000  

21 Siku (5/8) Rp 275.000  

22 Roda Pe.ngunci Rp 275.000  

23 U (3/8) 6 m Rp 275.000  

24 U Showcase. 6 m Rp 275.000  

25 M Showcase. 6 m Rp 275.000  

26 H Showcase. 6 m Rp 275.000  

27 Kaca Rp 275.000  

28 Tarikan Rp 275.000  

Total Rp 7.250.000 
 
Be .rdasarkan Tabe.l 8, dapat dilihat bahwa untuk bahan baku hollow (10x3) 6 m sampai de.ngan kunci slot 

me.miliki nilai TIC yang sama, kare.na pada bahan baku te.rse.but pe.rusahaan me .lakukan se.mbilan kali 

pe .me.sanan bahan baku, dimana untuk satu kali pe.me.sanan bahan baku pe.rusahaan me.nge .luarkan biaya Rp 

25.000. Se.hinggga hasil nilai TIC untuk bahan baku hollow (10x3) 6 m sampai de .ngan kunci slot adalah 

Rp 225.000. Se.dangkan untuk bahan baku hollow got sampai de .ngan tarikan, pe.rusahaan me.lakukan 

pe .me.sanan bahan baku se.banyak se.be .las kali, se.hingga hasil nilai TIC untuk bahan baku hollow got sampai 

de .ngan tarikan adalah Rp 275.000. Ole.h kare.na itu, dipe .role.hlah total nilai TIC untuk te.knik LFL adalah 

se.be .sar Rp 7. 250.000. 
 
4.4 Proses Material Requirement Planning (MRP) dengan Teknik Economic Order Quantity 

(EOQ)  

Me.nggunakan te.knik E.OQ, pe .rusahaan akan me.mbe .li bahan baku se.suai de .ngan ukuran lot yang 

dite.ntukan, yaitu se.be .sar tingkat E.OQ untuk se.tiap kali pe .me.sanan. Be.rikut pe.rhitungan te.knik E.OQ untuk 

bahan baku Hollow (10x3) 6 m. 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 × 29 × 25000

11500
= 11,22885 ≈ 11 

Se .hingga untuk se.tiap kali pe .me.sanan bahan baku hollow (10x3) 6 m adalah se.banyak 11 batang. Be.rikut 

Tabe.l MPS untuk prose.s MRP me.ngunakan te.knik E.OQ dapat dilihat pada Tabe.l 9. 
 

Tabe.l 9. MPS Me.nggunakan Te.knik E.OQ 

Hollow (10x3) 6 m overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Sisa 

Gross re.quire.me .nt 
 

4 2 5 6 2 0 3 0 2 2 0 3 
 

Proje.ct on hand 3 3 10 8 3 8 6 6 3 3 1 10 10 7 

Ne .t re.quire.me .nt 
 

1 
  

3 
     

1 
   

Planne.d orde .r re .cipt 
 

11 
  

11 
     

11 
   

Planne.d orde .r re .le.ase. 11 
  

11 
     

11 
    

 
Be .rdasarkan Tabe.l 9, dapat kita ke .tahui bahwa pe.rse.diaan hollow (10x3) 6 m di pe.rusahaan saat ini (proje.ct 

on hand) yaitu ada 3 batang yang dile.takkan pada kolom ove.rdue.. Kare.na pada pe.riode. pe.rtama pe.rusahhan 

me.mbutuhkan 4 bahan baku hollow (10x3) 6 m, maka pe.rusahaan ke.kurangan 1 bahan baku (ne.t 
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re.quire.me .nts). Se.hingga pe .rusahaan harus me.lakukan pe.me.sanan sabanyak nilai E.OQ yang sudah 

didapatkan se.be.lumnya (Planne.d orde.r re .ce.ipt) yang dire.ncanakan se.be .lum pe.riode. pe .ne .rimaan pe.sanan 

(Planne.d orde.r re .le.ase.). Se.lanjutnya kita kurangkan banyak bahan baku yang dipe.san de.ngan bahan baku 

yang be.lum te.rpe.nuhi yaitu 11 dikurangi 1, se.hingga didapatkan 10 batang pe.rse.diaan bahan baku untuk 

pe .riode. se.lanjutnya dan be .gitu se.te .rusnya hingga pe .riode. ka-12. Apabila pada pe.riode. ke.-12 masih 

me.miliki sisa bahan baku, maka akan dimasukkan ke .dalam pe.rse.diaan bahan baku pe.riode. be.rikutnya. 

Se .te.lah itu kita dapat me.nghitung nilai Total Inve.ntory Cost (TIC) untuk bahan baku  Hollow (10x3) 6 m. 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑆 ∙ 𝑡) + (𝐻 ∙ ∑ℎ) 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑅𝑝 25.000 × 3) + (𝑅𝑝 11.500 × 75) 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑅𝑝 75.000 + 𝑅𝑝 862.500) 

𝑇𝐼𝐶 = 𝑅𝑝 937.500 

Untuk je.nis bahan baku lainnya juga me.nggunakan pe .rhitungan de.ngan cara yang sama. Be.rikut Tabe.l 

akumulasi hasil pe.rhitungan E.OQ dan akumulasi hasil pe.rhitungan TIC pada ke.se.luruhan bahan baku. 

Tabe.l 10. Akumulasi Nilai E.OQ dan Hasil Pe.rhitungan TIC Ke .se .luruhan Bahan Baku 

Bahan Baku Nilai EOQ Nilai TIC 

Hollow (10x3) 6 m 11  Rp 937.500,00  

Kaca Ribe.n (122x153) 17  Rp 1.070.200,00  

ACP (122x244) 24  Rp 2.517.400,00  

Spigot 3 m 17  Rp 585.500,00  

Paku Rive.t (435) 13919  Rp 337.736,00  

Kare.t Kaca 1234  Rp 463.985,00  

Baut (8x3/4) 3017  Rp 267.880,00  

Be .si Siku 3 m 39  Rp 572.000,00  

Le .m Silikon 50  Rp 375.000,00  

Roda 3 inch 114  Rp 800.600,00  

Bahan pintu 9055 34  Rp 2.139.000,00  

Kaca Ce.rmin (1x2 m) 10  Rp 990.000,00  

Handle.  102  Rp 777.000,00  

Kunci 58  Rp 715.000,00  

Kunci Slot 136  Rp 868.500,00  

Hollow Got 30  Rp 737.500,00  

Hollow (10x21) 6 m 39  Rp 1.536.740,00  

Hollow Ge.pe.ng U 27  Rp 665.550,00  

Hollow (23x23) 6 m 15  Rp 721.800,00  

Hollow (1x1,5) 6 m 37  Rp 760.440,00  

Siku (5/8) 65  Rp 331.000,00  

Roda Pe.ngunci 70  Rp 735.470,00  

U (3/8) 6 m 34  Rp 668.300,00  

U Showcase. 6 m 39  Rp 344.740,00  

M Showcase. 6 m 39  Rp 819.727,50  

H Showcase. 6 m 36  Rp 833.752,50  

Kaca 13  Rp 813.055,00  

Tarikan 57  Rp 649.200,00  
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Bahan Baku Nilai EOQ Nilai TIC 

Total Rp 22.801.076,00  
 
Be .rdasarkan Tabe.l 10, untuk me.ndapatkan nilai TIC dari masing-masing bahan baku. Se.te.lah didapatkan 

nilai E.OQ, kita me.lakukan prose.s MRP me.nggunakan Tabe.l MPS. Ke.mudian kita me.nghitung nilai TIC 

dari masing-masing bahan baku. Se.hingga dipe.role.h total nilai TIC untuk te.knik E.OQ adalah se.be .sar Rp 

22.732.076. 
 
4.5 Proses Material Requirement Planning (MRP) dengan Teknik Period Order Quantity (POQ) 

Me.nggunakan te.knik POQ, pe.rusahaan akan me.mbe.li bahan baku se.suai de.ngan hasil dari nilai POQ, 

dimana nilai te.rse.but akan me.njadi pe.ne .ntu be.rapa jumlah pe.riode. pe .san yang harus dipe.nuhi untuk se.tiap 

kali pe.me.sanan. Be.rikut pe.rhitungan te.knik POQ untuk bahan baku Hollow (10x3) 6 m. 

𝑃𝑂𝑄 =
𝐸𝑂𝑄

𝑋̅
 

𝑋̅ =
29

12
= 2,42 

𝑃𝑂𝑄 =
11

2,42
= 4,54 ≈ 5 

Se .hingga dipe.role.h untuk se .tiap kali pe.me.sanan, jumlah hollow (10x3) 6 m yang akan dipe.san harus 

me.me.nuh 5 pe.riode. pe .rmintaan ke. de .pan. Be.rikut Tabe .l MPS untuk prose.s MRP me.ngunakan te.knik 

POQ dapat dilihat pada Tabe .l 11. 
 

Tabe.l 11. MPS Me.nggunakan Te.knik POQ 

Hollow (10x3) 6 m overdue 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Sisa 

Gross re.quire.me .nt 
 

4 2 5 6 2 0 3 0 2 2 0 3 
 

Proje.ct on hand 3 3 18 16 11 5 3 3 0 0 5 3 3 0 

Ne .t re.quire.me .nt 
 

1 
       

2 
    

Planne.d orde .r re .cipt 
 

19 
       

7 
    

Planne.d orde .r re .le.ase. 19 
       

7 
     

 
Be .rdasarkan Tabe.l 11, dapat kita ke.tahui bahwa pe.rse .diaan hollow (10x3) 6 m di pe.rusahaan saat ini 

(proje.ct on hand) yaitu ada 3 batang yang dile.takkan pada kolom ove.rdue.. Kare.na pada pe.riode. pe .rtama 

pe .rusahhan me.mbutuhkan 4 bahan baku hollow (10x3) 6 m, maka pe.rusahaan ke .kurangan 1 bahan baku 

(ne.t re.quire.me .nts). Se.hingga pe.rusahaan harus me.lakukan pe.me.sanan sabanyak nilai POQ yang sudah 

didapatkan se.be.lumnya (Planne.d orde.r re .ce.ipt) yang dire.ncanakan se.be .lum pe.riode. pe .ne .rimaan pe.sanan 

(Planne.d orde.r re .le.ase.). Se.lanjutnya kita kurangkan banyak bahan baku yang dipe.san de.ngan bahan baku 

yang be.lum te.rpe.nuhi yaitu 19 dikurangi 1, se.hingga didapatkan 18 batang pe.rse.diaan bahan baku untuk 

pe .riode. se.lanjutnya dan be .gitu se.te .rusnya hingga pe .riode. ka-12. Apabila pada pe.riode. ke.-12 masih 

me.miliki sisa bahan baku, maka akan dimasukkan ke .dalam pe.rse.diaan bahan baku pe.riode. be.rikutnya. 

Se .te.lah itu kita dapat me.nghitung nilai Total Inve.ntory Cost (TIC) untuk bahan baku Hollow (10x3) 6 m. 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑆 ∙ 𝑡) + (𝐻 ∙ ∑ℎ) 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑅𝑝 25.000 × 2) + (𝑅𝑝 11.500 × 67) 

𝑇𝐼𝐶 = (𝑅𝑝 50.000 + 𝑅𝑝 770.500) 

𝑇𝐼𝐶 = 𝑅𝑝 820.500 

Untuk je.nis bahan baku lainnya juga me.nggunakan pe .rhitungan de.ngan cara yang sama. Be.rikut Tabe.l 

akumulasi hasil pe.rhitungan POQ dan akumulasi hasil pe.rhitungan TIC pada ke.se.luruhan bahan baku. 

Tabe.l 12. Nilai POQ 
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Bahan Baku Nilai POQ Nilai TIC 

Hollow (10x3) 6 m 5  Rp 820.500,00  

Kaca Ribe.n (122x153) 7  Rp 1.263.000,00  

ACP (122x244) 2  Rp 1.839.600,00  

Spigot 3 m 7  Rp 447.800,00  

Paku Rive.t (435) 11  Rp 299.624,00  

Kare.t Kaca 9  Rp 365.810,00  

Baut (8x3/4) 20  Rp 124.240,00  

Be .si Siku 3 m 8  Rp 414.000,00  

Le .m Silikon 10  Rp 353.750,00  

Roda 3 inch 6  Rp 719.600,00  

Bahan pintu 9055 2  Rp 2.447.000,00  

Kaca Ce.rmin (1x2 m) 4  Rp 975.000,00  

Handle.  5  Rp 709.500,00  

Kunci 6  Rp 701.000,00  

Kunci Slot 7  Rp 497.500,00  

Hollow Got 3  Rp 1.468.960,00  

Hollow (10x21) 6 m 5  Rp 656.025,00  

Hollow Ge.pe.ng U 5  Rp 629.400,00  

Hollow (23x23) 6 m 5  Rp 481.980,00  

Hollow (1x1,5) 6 m 13  Rp 273.400,00  

Siku (5/8) 6  Rp 552.200,00 

Roda Pe.ngunci 6  Rp 552.200,00  

U (3/8) 6 m 12  Rp 327.220,00  

U Showcase. 6 m 6  Rp 659.322,50  

M Showcase. 6 m 6  Rp 670.797,50  

H Showcase. 6 m 5  Rp 574.035,00  

Kaca 5  Rp 639.300,00  

Tarikan 7  Rp 491.000,00  

Total Rp 20.033.744,00 
 
Be .rdasarkan Tabe.l 12, untuk me.ndapatkan nilai TIC dari masing-masing bahan baku, Se.te.lah didapatkan 

nilai POQ, kita me.lakukan prose.s MRP me.nggunakan Tabe.l MPS. Ke.mudian kita me.nghitung nilai TIC 

dari masing-masing bahan baku. Se.hingga dipe.role.h total nilai TIC untuk te.knik POQ adalah se.be.sar Rp 

20.033.744. 
 
4.6 Analisis Perbandingan Nilai Total Inventory Cost (TIC) 

Be .rdasarkan hasil nilai TIC dari te.knik LFL, E.OQ dan POQ, akan dilakukan pe.rbandingan antara nilai TIC 

dari masing-masing te.knik lot sizing de.ngan nilai TIC milik Toko Tommy Alumunium yang dapat dilihat 

pada Tabe.l 13 be.rikut. 

Tabe.l 13. Pe.rbandingan Nilai Total Inve.ntori Cost Ke.se .luruhan Bahan Baku 

Perhitungan TIC 
Nilai TIC 

Perusahaan 

Teknik Nilai TIC 
Rp 14.894.339 

Lot for Lot Rp 7.250.000 
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E.conomic Orde.r Quantity Rp 22.801.076,00 

Pe .riod Orde.r Quantity Rp 20.033.744,00 
 
Be .rdasarkan Tabe.l 13, dapat dilihat bahwa te.knik Lot for Lot me.rupakan te.knik yang paling e.fe .ktif kare.na 

me.miliki nilai TIC yang paling minimum dibandingkan de.ngan nilai TIC te.knik E.conomic Orde.r Quantity, 

Pe .riod Orde.r Quantity dan TIC milik Toko Tommy Alumunium. Se.hingga untuk total TIC ke.se.luruhan 

bahan baku pe.rusahaan dapat me.nghe.mat Rp 7.644.399,00 atau se .be.sar 51,46% dari total biaya pe.rse.diaan 

yang dimiliki Toko Tommy Alumunium. 

 

5. KESIMPULAN 

Be .rdasarkan hasil dan pe .mbahasan, Nilai total inve.ntory cost (TIC) ke.se.luruhan bahan baku masing-

masing te.knik lot sizing adalah se.basar Rp 7.250.000,00 untuk te.knik Lot fot Lot, Rp 22.801.076,00 untuk 

te.knik E.conomic Orde.r Quantity dan Rp 20.033.744,00 dan untuk te.knik Pe .riod Orde .r Quantity. 

Se .dangkan Nilai TIC milik pe .rusahaan se.be.sar RP 14.894.339,00. De.ngan me.nggunakan te.knik Lot for Lot 

pe .rusahaan dapat me.nghe .mat biaya pe.rse.diaan se.be .sar Rp 7.644.339,00. Jika me.nggunakan te.knik 

E.conomic Orde.r Quantity pe.rusahaan akan me.ngalami pe.mborosan biaya pe.rse.diaan se.be .sar Rp 

7.906.737,00. Jika me.nggunakan te.knik Pe.riod Orde.r Quantity pe.rusahaan me.ngalami pe.mborosan biaya 

se.be .sar Rp 5.139.405,00. Se .hinggan dapat disimpulkan bahwa biaya yang dipe.role .h me.nggunakan te.knik 

Lot for Lot me.rupakan biaya yang paling minimum dimana pe.rusahaan dapat me.nghe.mat biaya 

pe .nge.luaran pe.rse.diaan se.be .sar Rp 7.644.339 atau se.be.sar 51,46% dari total biaya pe .rse.diaan yang dimiliki 

Toko Tommy Alumunium. 
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